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A. Latar Belakang Masalah

Pada setiap kajian tentang Islam tradisional yang banyak tumbuh di
pedesaan dan perkotaan harus mempertimbangkan peran pesantren dan kyai
sebagai pemimpinnya. Karena peran pesantren dan kyai tidak sedikit perannya
dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia di Indonesia. Pesantren adalah
sebuah sebutan umum yang digunakan untuk menyebut nama sekolah Islam
tradisional di Indonesia. Namun istilah (pesantren) tersebut bervariasi sebutannya
di beberapa daerah. Di Jawa dan Madura misalnya menggunakan dengan istilah
pondok, di Aceh digunakan kata meunasah, dan di Sumatera Barat menggunakan
istilah surau.!

Dinamika pondok pesantren tidak sama dengan lembaga-lembaga lain. la
bukanlah lembaga pendidikan yang bertugas mencerdaskan kehidupan bangsa
saja, melainkan juga sebagai suatu lembaga tempat penggodokan calon-calon
pemimpin umat. Hal ini yang tidak dimiliki oleh lembaga-lembaga lain selain
pondok pesantren.

Secara mendasar seluruh gerakan pesantren baik di dalam maupun di luar
pondok adalah bentuk kegiatan dakwah. Keberadaan pondok pesantren di tengah
masyarakat merupakan suatu lembaga yang bertujuan menegakkan kalimat Allah
SWT, dengan pengertian mengibarkan ajaran-Islam agar pemeluknya memahami
Islam dengan sebenarnya. Oleh karena itu, kehadiran pondok pesantren adalah
dalam rangka dakwah islamiyah.

Peran pondok pesantren yang berpegang teguh pada idealisme,
membangun jaringan intelektual, hingga menjunjung tinggi moral (akhlak), dinilai
salah satu lembaga yang masih bisa eksis dalam melewati berbagai bentangan dan
tantangan zaman yang menantang, walau pondok pesantren masih memiliki

beberapa keterbatasan dalam berintegrasi dengan perubahan. Secara definitif,

'Greeg Fealy, ljtihad Politik Ulama; Sejarah NU 1952-1967, (Yogyakarta: LKiS, 2007),
cet. 111, 22-23.
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pondok pesantren dapat diartikan sebagai lembaga pendidikan tradisional Islam
untuk memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam
(Tafagquh fi al-din) dengan menekankan pentingnya moral agama Islam sebagai
pedoman hidup bermasyarakat sehari-hari.?

Dalam sistem pondok pesantren, paling tidak ada lima unsur yang saling
terkait yaitu:® pertama, kyai. Faktor utama yang olehnya sistem pondok pesantren
dibangun. la adalah orang yang memberi landasan sistem. Unsur kedua, adalah
santri, yakni para murid yang belajar pengetahuan keislaman dari kyai. Unsur ini
sangat penting karena merupakan sumber daya manusia yang mendukung
keberadaan pondok pesantren. Unsur Ketiga, adalah pondok,* sebuah sistem
asrama yang disediakan oleh seorang kyai untuk mengakomodasi para muridnya.
Unsur keempat, adalah pengajaran kitab-kitab islam klasik, dan unsur kelima,
adalah masjid, sebagai pusat kegiatan. Dengan demikian, pondok pesantren
merupakan kompleks perumahan yang meliputi rumah kyai dan keluarganya,
beberapa pondok, dan ruang belajar termasuk masjid.’

Penyelenggaraan pendidikan pondok pesantren berbentuk asrama
merupakan komunitas tersendiri di bawah pimpinan kyai atau ulama yang dibantu
oleh seorang atau beberapa orang ustadz yang hidup bersama di tengah-tengah
para santri. Salah satu unsur dominan dalam kehidupan sebuah pondok pesantren
adalah irama kyai dalam mengatur perkembangan dan kelangsungan kehidupan
pondok pesantren ‘dengan. ‘keahlian, ' kedalaman jilmu; karismatik, dan
ketrampilannya sehingga terkesan sebuah pondok pesantren tidak memiliki
manajemen pendidikan yang rapi. Tapi, disisi lain, kyai besar. Karena kyai
merupakan elemen yang sangat esensial dari suatu pondok pesantren,® maka
sudah sewajarnya pertumbuhan suatu pondok pesantren semata-mata bergantung

pada kemampuan pribadi kyainya. Sarana para kyai yang paling utama dalam

’Fatah Syukur NC, Dinamika Madrasah dalam Masyarakat Industri, (Semarang : al-
Qalam Press, 2004), 26.

SZamarkhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren; Studi tentang Pandangan Hidup Kyai,
(Jakarta: LP3ES, 1982), 61.

*Istilah pondok berasal dari bahasa Arab, yaitu funduk, yang berarti asrama.

>Zamarkhsyari Dhofier, op. cit. 44.

®Ibid, him. 55.



usaha melestarikan tradisi ini ialah membangun solidaritas dan kerjasama sekuat-
kuatnya antar sesama mereka. Hubungan yang terjadi antar anggota dan
pemimpinnya adalah sebagai suatu keluarga dalam rumah tangga dimana Kkyai
dan nyai sebagai guru dan pemimpin mereka. Segala sesuatu terletak pada
kebijaksanaan dan kepemimpinan kyai,” terlepas dari segala kekurangan dan
kelebihannya.
Firman Allah dalam Al-Qur’an :
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“Orang mukmin, lelaki dan perempuan, sebahagian mereka
menjadi penolong (pemimpin) bagi yang lain. Mereka memerintahkan
yang ma’ruf dan melarang yang mungkar, mendirikan sembahyang,
menunaikan zakat, dan mereka taat kepada Allah dan RasulNya. Mereka
itu akan diberi rahmat oleh Allah, sesungguhnya Allah Maha perkasa lagi
Maha bijaksana .” (OS. At-Taubah: 71).

Kyai bertanggungjawab terhadap santri dan orang-orang yang di bawah

pengawasan, tanggungannya dan perbaikan masyarakatnya, la tidak mengabaikan
tanggungjawab sosial dan menjadikan masyarakat sebagai masyarakat solidaritas,
terpadu dan bekerjasama dalam membina dan mempertahankan kebaikan. Dalam
ajaran Islam, manusia tidak dibebaskan dari tanggung jawab tentang apa yang
berlaku pada masyarakatnya atau yang terjadi pada orang lain. Terutama jika
orang lain itu termasuk orang yang berada dibawah perintah dan pengawasannya.
Seperti antar kyai dan santrinya, guru dan muridnya, antar golongan dan lembaga-

lembaga pendidikan atau pemerintah.

"Yasmadi, Modernisasi Pesantren, ( Jakarta: Ciputat Press, 2002), 64.



Posisi  kyai sebagai pengasuh di dalam pondok pesantren sangat
menentukan tehadap kemajuan lembaga pondok pesantren. Kemana arah
perjalanan lembaga seperti kebijakan, otoritas, program dan pembangunan
semuanya ditentukan oleh sang kyai sebagai pemilik pesantren. Dan yang
demikian itu tergantung kepada karakter kepemimpinan seorang kyai sebagai
pemangku jabatan di pondok pesantren. Apakah ia menggunakan dengan sistem
kepemimipnan terbuka (eksklusif) atau tertutup (inklusif). Hal tersebut terbentuk
oleh, apakah seorang kyai di dalam pondok pesantren mempunyai sifat dengan
kecendrungan eksklusif atau inklusif biasanya tidak lepas dari adanya
kewibawaan (kharisma) dan karakter yang dimiliki oleh sang kyai sebagai
pengasuh pondok pesantren.

Istilah kepemimpinan kyai (leadership) merupakan hal yang menarik
untuk kita bahas dalam setiap saat. Karena kepemimpinan merupakan faktor
penting maju dan gagalnya dalam suatu organisasi. Begitu juga dengan kyai di
pesantren, maju dan tidaknya sebuah lembaga pondok pesantren biasanya
tergantung kepada seorang kyai yang memimpinnya. Sehingga pembahasan
tentang kyai dalam pondok pesantren tidak ada habisnya untuk selalu menjadi
pembahasan yang tetap menarik dan unik untuk diangkat menjadi sebuah topik
kajian dan penelitian, apalagi pembicaraan mengenai kepemimpinan kyai dalam
pondok pesantren ketika dikaitkan dengan keterlibatan kyai dalam ranah partai
politik (politik praktis).®

Kalau kita cermati, keberadaan seorang kyai sebagai pemimpin pondok
pesantren kalau ditinjau dari segi peranannya dapat dipandang sebagai peranan
yang unik. Kenapa dikatakan unik? Karena sosok seorang kyai sebagai pemimpin
lembaga pendidikan Islam seperti pondok pesantren tidak hanya dituntut dan
bertugas menyusun kurikulum, membuat petaruran tata-tertib, merancang sistem
evaluasi, malaksanakan proses belajar mengajar yang berkaitan dengan ilmu-ilmu
agama di lembaga yang diasuhnya, tetapi juga seorang kyai di pondok pesantren

bertugas membina dan sebagai pendidik umat serta menjadi pemimpin di

8Achmad Fathoni, Peran Kyai Pesantren dalam Partai Politik, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2007), 40-54.



masyarakat. Oleh karena itu, keberadaan seorang kyai dalam tugas dan fungsinya
dituntut untuk memiliki kebijaksanaan dan wawasan, ahli dan trampil dalam
pembinaan ilmu-ilmu Islam, mampu mananamkan sikap dan pandangan, serta
wajib menjadi suri-tauladan (uswatun hasanah) dan panutan (khudwah) yang
mencerminkan sebagai seorang pemimpin yang baik.

Arifin dalam tulisannya mengemukakan bahwa pondok pesantren
didirikan secara individu oleh seorang kyai, maka segala sesuatu yang berlaku
dalam pondok pesantren tersebut sangat bergantung pada gaya kepemimpinan
kyai yang bersangkutan.’ Oleh karena itu, masing-masing pondok pesantren
memiliki ciri khas yang berbeda dalam keilmuan yang dijadikan mata pelajaran
pokok. Kalau kyainya alim dalam ilmu-ilmu keagamaan seperti pengkajian pada
kitab kuning, pemahaman terhadap ilmu alat seperti nahwu dan sharaf maka akan
melahirkan santri pandai membaca kitab kuning dan santri banyak yang
berkompeten dalam bidang-bidang keagamaan.

Gaya dan ciri-ciri kepemimpinan Kyai di Pondok Pesantren yang
demikian itu, pada gilirannya akan melahirkan kepemimpinan Kkyai yang
kharismatik. Menurut Sahertian kepemimpinan kharismatik itu ada (melekat) pada
seseorang yang memiliki sifat-sifat kepribadian yang paling luhur, sifat luhur ini
sering dihubungkan dengan ciri-ciri psikologis, seperti: dapat dipercaya, ramah-
tamah, jujur, bersemangat, penuh daya dan image, serta tabah dan bijaksana.'
Oleh karena itu, kyai adalah figur sentral dan: penuh, kharismatik serta diyakin
menjadi teladan yang baik. Karena itu santri-harus taat dan patuh pada apa yang
diucapkan kyai sebagai pemimpin spritual bagi manusia.

Prospek pesantren ke depan tidak tergantung pada pihak lain, tetapi lebih
tergantung pada pesantren itu sendiri. Eksistensi pesantren di tengah-tengah
pendidikan lainnya memberikan dampak positif bila dirasakan moralitas
masyarakat Indonesia semakin baik. Hanya saja, peran pesantren saat ini lebih

kompleks dan tuntutan masyarakat terhadap peran pesantren semakin bertambah.

SArifin, H.M., Kapita Selekta Pendidikan (Islam dan Umum), (Jakarta, Bumi Aksara,
1991), 243.

95ahertin, Dimensi-dimensi Administrasi Pendidikan (Surabaya, Usaha Nasional, 1984),
371.



Di tengah keluhan kualitas pendidikan di tanah air yang rendah, pesantren dituntut
berkiprah didalamnya. Masyarakat menuntut agar pesantren berkiprah dalam
pemberdayaan masyarakat, baik dalam bidang ekonomi maupun lainnya.
Pesantren juga dituntut peran tradisionalnya untuk memproduk ulama yang dapat
menjadi pengayom mereka di tengah-tengah percaturan masyarakat global.
Permasalahan seputar pengembangan manajemen pendidikan pesantren
dalam hubungannya dengan peningkatan kualitas sumber daya manusia (human
resources) merupakan isu aktual dalam arus perbincangan kepesantrenan
kontemporer.** Mutu output pendidikan pesantren yang rendah akan berdampak
terhadap kualitas sumber daya bangsa Indonesia dimasa kini dan masa yang akan
datang. Banyak faktor yang mendorong lambatnya laju perkembangan mutu
pendidikan pesantren sehingga mutu pendidikan seakan-akan berjalan ditempat.
Diantara faktor tersebut yang terlihat oleh peneliti di pondok pesantren Baitul
Hikmah mengenai gaya kepemimpinan seorang kyai dalam mengelola dan

mengembangkan pendidikan pesantren.

YShulthon Mashud dan Moh Khusnurdillo, Manajemen Pondok Pesantren, (Jakarta:
Diva Pustaka,2004), cet. 11, 17.
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Fenomena diatas tersebut yang seharusnya menjadi acuan bagi pendidikan
pesantren Baitul Hikmah untuk terus melakukan pembenahan ataupun perbaikan
dalam mengelola dan mengembangkannya, mengingat Pesantren Baitul Hikmah
adalah salah satu diantara pondok pesantren di Kabupaten Tasikmalaya yang
dikelola dengan konsep berkelanjutan, santrinya berasrama, menggunakan
kurikulum integral (kurikulum nasional & kurikulum kepondokan), menggunakan
pendekatan inovatif, eksploratif, kreatif, aplikatif dan komunikatif dalam proses
pendidikannya dan mengutamakan proses dalam setiap kegiatan pendidikan.

Gaya kepemimpinan yang diterapkan di Pesantren Baitul Hikmah
memiliki ciri khas tersendiri, yakni dititikberatkan pada bidang sosial dan
pendidikan serta lebih bersifat mengayomi. Langkah ini diambil untuk
mendukung usaha pemimpin pesantren dalam membangun dan mengembangkan
masyarakat melalui pengembangan Pondok Pesantren Baitul Hikmah
Haurkuning Salopa Tasikmalaya sebagai lembaga dakwah.

Pesantren Baitul Hikmah adalah sebuah lembaga pendidikan pendidikan
yang berbasis Islam, yang mana lembaga kepesantren dan pendidikan formalnya
sama-sama dibawah naungan Departemen Agama (Depag). Sehingga Kyai
memberikan kebebasan pada santrinya untuk memilih jenjang pendidikan
umum. Jadi ini membuat daya tarik tersendiri untuk di buat penelitian.

Penulis melihat, bahwa kepemimpinan “Kyai' ' sangat menentukan
perkembangan pendidikan pesantren. Karena itu penulis sangat termotivasi untuk
mengetahui dan memahami gaya serta cara kepemimpinannya dalam mengelola
pondok pesantren. Maka penulis mengangkat judul “GAYA KEPEMIMPINAN
(LEADERSHIP STYLE) DALAM MENGELOLA PONDOK PESANTREN
BAITUL HIKMAH HAURKUNING SALOPA TASIKMALAYA”



B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah penelitian yang disampaikan di atas,
peneliti melihat bahwa kemajuan sebuah pesantren sangat ditentukan oleh
kepemimpinan kyai. Permasalahannya adalah bagaimana cara dan pendekatan
kepemimpinan kyai sebagai pemimpin dalam mendelegasikan bawahannya agar
mencapai tujuan yang diinginkan.

Pembahasan dibagi ke dalam pertanyaan-pertanyan rumusan penelitian
yang saling berkaitan, pertanyaan penelitian untuk mengarahkan pembahasan dan
proses penelitian yang akan dilakukan, diantaranya ialah:

1. Apa peran dan fungsi kyai di pondok pesantren Baitul Hikmah Haurkuning

Salopa Tasikmalaya?

2. Bagaimana gaya kepemimpinan kyai dalam mengelola pondok pesantren

Baitul Hikmah Haurkuning Salopa Tasikmalaya?

3. Bagaimana implikasi kepemimpinan kyai dalam mengelola pondok

pesantren Baitul Hikmah Haurkuning Salopa Tasikmalaya?

C. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan rumusan permasalahan di atas, maka deskripsi yang
dihasilkan dari penelitian ini diarahakan dalam upaya:
1. Mengetahui peran.dan fungsi kyai di pondok pesantren Baitul Hikmah
Haurkuning Salopa Tasikmalaya
2. Mengetahui gaya kepemimpinan kyai dalam mengelola podok pesantren
Baitul Hikmah Haurkuning Salopa Tasikmalaya
3. Mengetahui implikasi kepemimpinan kyai dalam mengelola pondok
pesantren Baitul Hikmah Haurkuning Salopa Tasikmalaya
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D. Kegunaan Penelitian
1. Akademik
Penelitian ini dapat menambah dan memperkaya ilmu mengenai gaya
kepemimpinan dalam mengelola dunia pendidikan islam, khususnya yang
berkaitan dengan manajemen dan pengembangan Pendidikan Pesantren.
2. Praktis
a. Bagi Pondok Pesantren Baitul Hikmah Haurkuning Salopa Tasikmalaya
yang menjadi obyek penelitian, hasil penelitian ini dapat dijadikan
sebagai bahan dokumentasi historis dan bahan pertimbangan untuk
mengambil langkah-langkah guna meningkatkan kualitas pendidikan.
b. Secara institusional penelitian ini dapat dikembangakan lebih lanjut
dalam mengelola pendidikan pesantren yang telah ada oleh pengambil
kebijakan.

E. Kerangka Pemikiran
1. Gaya Kepemimpinan

Sebelum menguraikan kedudukan kepemimpinan kyai di pesantren,
terlebih dahulu penulis uraikan pengertian kyai. Kata “Kyai” berasal dari bahasa
Jawa kuno “kiya-kiya” yang artinya orang yang dihormati. Sedangkan dalam
pemakaiannya dipergunakan . untuk: -pertama, benda ; atau hewan yang
dikeramatkan, seperti kyai Plered (tombak), Kyai Rebo dan Kyai Wage (gajah di
kebun binatang Gembira loka Yogyakarta), kedua orang tua pada umumnya,
ketiga, orang yang memiliki keahlian dalam Agama Islam, yang mengajar santri
di Pesantren. Sedangkan secara terminologis pengertian kyai adalah pendiri dan
pemimpin sebuah pesantren sebagi muslim yang telah membaktikan hidupnya
“demi Allah” serta menyebarluaskan dan mendalami ajaran-ajaran dan pandangan
Islam melalui kegiatan pendidikan Islam. Namun pada umumnya di masyarakat
kata “kyai” disejajarkan pengertiannya dengan ulama dalam khazanah Islam.

Kharisma yang dimiliki kyai merupakan salah satu kekuatan yang dapat

menciptakan pengaruh dalam masyarakat. Ada dua dimensi yang perlu
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diperhatikan. Pertama, kharisma yang diperoleh oleh seseorang (kyai) secara
given, sperti tubuh besar, suara yang keras dan mata yang tajam serta adanya
ikatan genealogis denga kyai kharismatik sebelumnya. Kedua, kharisma yang
diperoleh melalui kemampuan dalam pengausaan terhadap pengetahuan
keagamaan disertai moralitas dan kepribadian yang saleh, dan kesetiaan
menyantuni masyarakat.

Posisi kepemimpinan kyai di pesantren lebih menekankan pada aspek
kepemilikan saham pesantren dan moralitas serta kedalaman ilmu agama, dan
sering mengabaikan aspek manajerial. Keumuman kyai bukan hanya sekedar
pimpinan tetapi juga sebagai sebagai pemilik persantren. Posisi kyai juga sebagai
pembimbing para santri dalam segala hal, yang pada gilirannya menghasilkan
peranan kyai sebagai peneliti, penyaring dan akhirnya similator aspek-aspek
kebudayaan dari luar, dalam keadaan seperti itu dengan sendirinya menempatkan
kyai sebagai cultural brokers (agen budaya).'

Dari sekian banyak gaya kepemimpinan (leadership style) yang
dikemukakan oleh para pakar, namun yang paling populer dan sering dibahas dan
dijadikan rujukan oleh para praktisi dan peneliti hanya empat gaya
kepemimpinan, yaitu; Otokrastis, Demokratis, The Laisser faire (gaya bebas), dan
Situasional ™

Di dalam pesantren santri, ustadz dan masyarakat sekitar merupakan
individu-individu yang ' langsung, ataupun ' tidak langsung dipengaruhi oleh
perilaku pemimpin (kyai) tersebut.

Kepemimpinan di Pesantren lebih menekankan kapada proses bimbingan,
pengarahan dan kasih sayang. Menurut Mansur Gaya kepemimpinan yang
ditampilkan oleh pesantren bersifat kolektif atau kepemimpinan institusional.
Lebih lanjut ia menyatakan bahwa gaya kepemimpinan di pesantren mempunyai
ciri paternalistik, dan free rein leadership, dimana pemimpin pasif, sebagai

seorang bapak yang memberikan kesempatan kepada anaknya untuk berkreasi,

2Dawam Rardjo, Pesantren dan Pembaharuan,(Jakarta: LP3ES 1985), 46-47.
3Fred Fiedler, Model kepemimpinan. (Miftah Thoha, 2003), 23.
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tetapi juga otoriter, yaitu memberikan kata-kata final untuk memutuskan apakah
karya anak buah yang bersangkutan dapat diteruskan atau tidak.™

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa Kyai sebagai pimpinan
pesantren dalam membimbing para santri atau masyarakat sekitarnya memakai
pendekatan situasional. Hal ini nampak dalam interaksi antara kyai dan santrinya
dalam mendidik, mengajarkan kitab, dan memberikan nasihat, juga sebagai
tempat konsultasi masalah, sehingga seorang kyai kadang berfungsi pula sebagai
orang tua sekaligus guru yang bisa ditemui tanpa batas waktu. Kondisi seperti ini
menunjukkan bahwa kepemimpinan kyai penuh tanggung jawab, penuh perhatian,
penuh daya tarik dan sangat berpengaruh. Dengan demikian perilaku kyai dapat
diamati, dicontoh, dan dimaknai oleh para pengikutnya (secara langsung) dalam
interaksi keseharian.

2. Manajemen Pondok Pesantren

Secara etimologi, manajemen (bahasa Inggris) berasal dari kata to
manage, dalam Webster’s New cooleglate Dictionary, kata manage dijelaskan
berasal dari bahasa Itali “Managlo” dari kata “Managlare” yang selanjutnya kata
ini berasal dari bahasa Latin Manus yang berarti tangan (Hand). Kata manage
dalam kamus tersebut diberi arti: membimbing dan mengawasi, memperlakukan
dengan seksama, mengurus perniagaan atau urusan-urusan, mencapai urusan
tertentu.”® Sedangkan secara terminologi, ada beberapa definisi mengenai
manajemen, diantaranya yang dikemukakan oleh George R: Terry, manajemen
adalah suatu proses atau kerangka kerja yang melibatkan bimbingan atau
pengarahan suatu kelompok orang-orang kearah tujuan organisasi atau maksud
yang nyata.*®

Manajemen dalam pendidikan mutlak diperlukan, karena merupakan
variabel terpenting untuk mengelola sebuah lembaga pendidikan. Manajemen
yang baik akan membuat sebuah perbedaan mutu sekolah dan mutu peserta
didiknya. Kemudian aspek utama manajemen sebagaimana diungkapkan ‘Everard

dan morris adalah meyusun arah, tujuan dan sasaran’. Orientasi cita-cita yang

“Dawam Rardjo, Op.Cit., 36.
Sukarna, Dasar-dasar Manajemen, (Bandung : PT. Mandar Maju, 1992). 25.
®George R, Terry, Dasar-dasar Manajemen, (Jakarta : Bumi Aksara,2000). 56.
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jelas merupakan pusat bagi pendekatan-pendekatan teoritis dalam manajemen
pendidikan.

Manajemen merupakan keniscayaan bagi sebuah lembaga atau organisasi
sekecil apapun. Tanpa manajemen yang bagus, lembaga maupun organisasi
tersebut akan sulit mencapai target ataupun tujuan yang diinginkannya. Tak lepas
dari hal tersebut adalah lembaga pesantren. Sebuah institusi dan sistem
pendidikan di indonesia yang embrionya mulai muncul sejak masuknya Islam ke
nusantara ini pada abad 12 Masehi dengan berbentuk pendidikan al-Qur’an dan
pendidikan agama lainnya di surau atau emperan masjid."’

Pesantren memiliki sejarahnya yang panjang. Karena itu wajar kiranya ia
disebut sebagai lembaga pendidikan tradisional islam.'® Beberapa definisi
mencoba mengurai tentang pesantren atau pondok pesantren. Pesantren atau
pondok pesantren merupakan institusi lokal yang mengajarkan praktik-praktik dan
kepercayaan-kepercayaan islam.'® la adalah lembaga keagamaan yang mendidik
manusia agar mampu berpegang teguh pada al-Qur’an dan mengikuti sunnah
Rasulullah saw sehingga menjadi pribadi yang mempunyai komitmen dan
konsistensi dalam setiap waktu dan kondisi.?° Adapun deskripsi lahiriah pesantren
adalah sebuah komplek dengan lokasi yang umumnya terpisah dari kehidupan
lingkungan di sekitarnya. Di dalamnya terdapat beberapa buah bangunan, rumah
kediaman pengasuh (Jawa menyebutnya kyai, Sunda ajengan, dan Madura nun
atau bendara yang disingkat menjadi ra), sebuah masjid atau surau, dan asrama
tempat tinggal siswa pesantren (santri).2*

Dilihat dari sisi administratif pesantren merupakan sebuah lembaga
pendidikan luar sekolah yang berkenan menyelenggarakan program pengajaan

pendidikan agama Islam kepada santri sebagai peserta didik. Hal ini sejalan

YSulthan Fatoni, Peradaban Islam; Desain Awal Peradaban, Konsolidasi Teologi,
Konstruk Pemikiran dan Pencarian Madrasah (Jakarta: eLSAS, 2006), 164.

'8sulthan Fatoni, Peradaban Islam (Jakarta: eLSAS, 2006), 165.

®Ronald Alan Lukens-Bull, A Peacefull Jihad, diterjemahkan oleh Abdurrahman Mas’ud
dkk dengan tajuk, Jihad Ala Pesantren di Mata Antropolog Amerika (Jogjakarta: Gama Media,
2004), 56.

2Sulthan Fatoni, Op.Cit., 134.

2!Abdurrahman Wahid, Islam Kosmopolitan; Nilai-Nilai Indonesia dan Transformasi
Kebudayaan (Jakarta: The Wahid Institute Seeding Plural and Peaceful Islam, 2007), 90.
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dengan kata pesantren itu sendiri yang berasal dari kata “santri” mendapat awalan
“pe” dan akhiran “an” sehingga hal ini mengandung pengertian tempat. Bahasa
sangsekerta menyebut istilah santri dengan sebutan “sastri” yang artinya “melek
hurup”, adapun dalam bahasa jawa disebutkan bahwa istilah santri berasal dari
kata “cantrik” yang artinya seseorang yang senantiasa taat kepada guru serta
selalu mengikuti kemana sang guru tersebut pergi dan menetap.”” Zamakshsyari
menyebutkan bahwa istilah santri itu berasal dari kata “sastri” yang memiliki
pengertian manusia yang mengetahui kitab-kitab agama Hindu. Digubah menjadi
santri yang berarti manusia yang mengetahui kitab-kitab agama Islam.?®

Ketika menginjak abad ke-20, yang sering disebut sebagai jaman
modernisme dan nasionalisme, peranan pesantren mulai mengalami pergeseran
secara signifikan. Sebagian pengamat mengatakan bahwa semakin mundurnya
peran pesantren di masyarakat disebabkan adanya dan begitu besarnya faktor
politik Hindia Belanda.?* Sehingga, fungsi dan peran pesantren menjadi bergeser
dari sebelumnya. Tapi, penjelasan di atas kiranya cukup untuk menyatakan bahwa
pra abad ke-20 atau sebelum datangnya modernisme dan nasionalisme, pesantren
merupakan lembaga pendidikan yang tak tergantikan oleh lembaga pendidikan
manapun. Dan, hal itu sampai sekarang masih tetap dipertahankan.

Yang menarik di sini adalah bahwa pendidikan pesantren di Indonesia
pada saat itu sama sekali belum terstandarisasi secara kurikulum dan tidak
terorganisir sebagai satu jaringan pesantren Indonesia yang sistemik. Ini berarti
bahwa setiap pesantren mempunyai - kemandirian sendiri untuk menerapkan
kurikulum dan mata pelajaran yang sesuai dengan aliran agama Islam yang
mereka ikuti. Sehingga, ada pesantren yang menerapkan kurikulum Depdiknas
(Departemen Pendidikan Nasional) dengan menerapkan juga kurikulum agama
(dikenal dengan istilah pesantren modern). Kemudian, ada pesantren yang hanya

ingin memfokuskan pada kurikulum ilmu agama Islam saja (dikenal dengan

“Nurcholis Madjid, Bilik-Bilik Pesantren; Sebuah Potret Perjalanan, (Jakarta:
Paramadina, 1977) Cet. 1, 19.

287amakhsyari Dhofie, Tradisi Pesantren, (Jakarta: Mizan) cet. II, 18.

#Aqib Suminto, Politik Islam Hindia Belanda, (Jakarta ; LP3ES, 1985), 76.



15

istilah pesantren tradisional). Yang berarti bahwa tingkat keanekaragaman model
pesantren di Indonesia tidak terbatasi.

Setelah kemerdekaan negara Indonesia, terutama sejak transisi ke Orde
Baru dan ketika pertumbuhan ekonomi betul-betul naik tajam, pendidikan
pesantren menjadi semakin terstruktur dan kurikulum pesantren menjadi lebih
tetap. Misalnya, selain kurikulum agama, sekarang ini kebanyakan pesantren juga
menawarkan mata pelajaran umum. Bahkan, banyak pesantren sekarang
melaksanakan kurikulum Depdiknas dengan menggunakan sebuah rasio yang
ditetapkannya, yaitu 70 persen mata pelajaran umum dan 30 persen mata pelajaran
agama. Sekolah-sekolah Islam yang melaksanakan kurikulum Depdiknas ini
kebanyakan di Madrasah.®

Seiring dengan keinginan dan niatan yang luhur dalam membina dan
mengembangkan masyarakat, dengan kemandiriannya, pesantren secara terus-
menerus melakukan upaya pengembangan dan penguatan diri. Walaupun terlihat
berjalan secara lamban, kemandirian yang didukung keyakinan yang Kkuat,
ternyata pesantren mampu mengembangkan kelembagaan dan eksistensi dirinya
secara berkelanjutan.

Mengutip Sayid Agil Siraj, ada tiga hal yang belum dikuatkan dalam
pesantren. Pertama, tamaddun yaitu memajukan pesantren. Banyak pesantren
yang dikelola secara sederhana. Manajemen dan administrasinya masih bersifat
kekeluargaan dan semuanya ditangani; oleh kyainya., Dalam hal ini, pesantren
perlu berbenah diri.

Kedua, tsagafah, yaitu bagaimana memberikan pencerahan kepada umat
Islam agar kreatif-produktif, dengan tidak melupakan orisinalitas ajaran Islam.
Salah satu contoh para santri masih setia dengan tradisi kepesantrenannya. Tetapi,
mereka juga harus akrab dengan komputer dan berbagai ilmu pengetahuan serta
sains modern lainnya.

Ketiga, hadharah, yaitu membangun budaya. Dalam hal ini, bagaimana

budaya kita dapat diwarnai oleh jiwa dan tradisi Islam. Di sini, pesantren diharap

Sulthon Masyhud dkk., Manajemen Pondok Pesantren, (Jakarta : Diva Pustaka, 2003),
73.
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mampu mengembangkan dan mempengaruhi tradisi yang bersemangat Islam di
tengah hembusan dan pengaruh dahsyat globalisasi yang berupaya
menyeragamkan budaya melalui produk-produk teknologi.?®

Sebagai sebuah lembaga yang bergerak dalam bidang pendidikan dan
sosial keagamaan, pengembangan pesantren harus terus didorong. Karena
pengembangan pesantren tidak terlepas dari adanya kendala yang harus
dihadapinya. Apalagi belakangan ini, dunia secara dinamis telah menunjukkan
perkembangan dan perubahan secara cepat, yang tentunya, baik secara langsung
maupun tidak langsung dapat berpengaruh terhadap dunia pesantren.

Terdapat beberapa hal yang tengah dihadapi pesantren dalam melakukan
pengembangannya, yaitu:

Pertama, image pesantren sebagai sebuah lembaga pendidikan yang
tradisional, tidak modern, informal, dan bahkan teropinikan sebagai lembaga yang
melahirkan terorisme, telah mempengaruhi pola pikir masyarakat untuk
meninggalkan dunia pesantren. Hal tersebut merupakan sebuah tantangan yang
harus dijawab sesegera mungkin oleh dunia pesantren dewasa ini.

Kedua, sarana dan prasarana penunjang yang terlihat masih kurang
memadai. Bukan saja dari segi infrastruktur bangunan yang harus segera di
benahi, melainkan terdapat pula yang masih kekurangan ruangan pondok (asrama)
sebagai tempat menetapnya santri. Selama ini, kehidupan pondok pesantren yang
penuh kesederhanaan. dan. kebersahajaannya tampak masih memerlukan tingkat
penyadaran dalam melaksanakan pola hidup yang bersih dan sehat yang didorong
oleh penataan dan penyediaan sarana dan prasarana yang layak dan memadai.

Ketiga, sumber daya manusia. Sekalipun sumber daya manusia dalam
bidang keagamaan tidak dapat diragukan lagi, tetapi dalam rangka meningkatkan
eksistensi dan peranan pondok pesantren dalam bidang kehidupan sosial
masyarakat, diperlukan perhatian yang serius. Penyediaan dan peningkatan

sumber daya manusia dalam bidang manajemen kelembagaan, serta bidang-

% Abdurrahman Mas’ud, Sejarah dan Budaya Pesantren (Jakarta : Erlangga, 2002), 18.
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bidang yang berkaitan dengan kehidupan sosial masyarakat, mesti menjadi
pertimbangan pesantren.

Keempat, aksesibilitas dan networking. Peningkatan akses dan networking
merupakan salah satu kebutuhan untuk pengembangan pesantren. Penguasaan
akses dan networking dunia pesantren masih terlihat lemah, terutama sekali
pesantren-pesantren yang berada di daerah pelosok dan kecil. Ketimpangan antar
pesantren besar dan pesantren kecil begitu terlihat dengan jelas.

Kelima, manajemen kelembagaan. Manajemen merupakan unsur penting
dalam pengelolaan pesantren. Pada saat ini masih terlihat bahwa pondok
pesantren dikelola secara tradisional apalagi dalam urusan penguasaan informasi
dan teknologi yang masih belum optimal. Hal tersebut dapat dilihat dalam proses
pendokumentasian (data base) santri dan alumni pondok pesantren yang masih
kurang terstruktur.

Keenam, pembenahan administrasi. Memang tidak mudah untuk
membenahi sistem administrasi pesantren. Sebab, rata-rata masih dikelola secara
tradisional. Jangankan buku induk, rapot, struktur kepengurusan pondok,
madrasah, dan lain-lain, stempel saja kadang tidak ada. Begitu pula tidak mudah
merubah keikhlasan mental santri dan alumni untuk peduli terhadap hal-hal yang
sepele tapi penting yang berkaitan dengan administrasi. Seperti soal
keistigamahan dalam menulis ejaan nama, baik di akte kelahiran, ijazah, KTP,
SIM, dan sebagainya;, Mungkin  sudah zamannya,; masyarakat yang kental
pesantren sekalipun tidak ingin lanaknya hanya berhasil dalam pendidikan
pesantren dari sisi amaliyahnya saja, namun juga membutuhkan hitam putih legal
formalnya.

Ketujuh, kemandirian ekonomi kelembagaan. Kebutuhan keuangan selalu
menjadi kendala dalam melakukan aktivitas pesantren, baik yang berkaitan
dengan kebutuhan pengembangan pesantren maupun dalam proses aktivitas
keseharian pesantren. Tidak sedikit proses pembangunan pesantren berjalan dalam
waktu lama yang hanya menunggu sumbangan atau donasi dari pihak luar, bahkan
harus melakukan penggalangan dana di pinggir jalan.
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kedelapan, kurikulum yang berorientasi life skills santri dan masyarakat.
Pesantren masih berkonsentrasi pada peningkatan wawasan dan pengalaman
keagamaan santri dan masyarakat. Apabila melihat tantangan kedepan yang
semakin berat, peningkatan kapasitas santri dan masyarakat tidak hanya cukup
dalam bidang keagamaan semata, tetapi harus ditunjang oleh kemampuan yang
bersifat keahlian.?’

F. Metodologi Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Dalam melakukan penelitian ini, penulis menggunakan paradigma
pospositvisme dengan menggunakan pendekatan kualitatif, menurut hemat
penulis, sangat cocok apabila dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif, karena penelitian ini manusialah yang dijadikan sebagai alat instrument.

Adapun Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode
deskriptif analitik. Karena Penelitian ini mengkaji tentang lembaga pendidikan
Islam tradisional di Indonesia, yaitu pesantren dengan menfokuskan kajian pada
nilai-nilai fundamental pendidikan pesantren yang membentuk pola tersendiri
dengan memilih obyek penelitian di Pondok Pesantren Baitul Hikmah Haurkuning
salopa Tasikmalaya.
2. Jenis dan Sumber Data

Data merupakan bentuk jamak dari datum, yang merupakan keterangan-
keterangan tentang suatu hal, dapat berupa sesuatu yang diketahui atau yang
dianggap, atau sesuatu yang digambarkan lewat angka, simbol, kode dan lain-
lain.® Mengutip pendapatnya Yana Suryana dan Tedi Priatna yang menyatakan
bahwa data adalah “fakta atau informasi atau keterangan yang dijadikan sebagai
sumber atau bahan menemukan kesimpulan dan membuat keputusan”.?®

Berdasarkan sifatnya data yang dikumpulkan dan diolah dalam penelitian

ini adalah jenis data kualitatif. Data kualitatif dalam penelitian dipergunakan

“'Ibid, 23.

M. Igbal Hasan, 2002: 82

»Yana Suryana, Tedi Priatna, Metodologi Penelitian Pendidikan. (Bandung: Tsabita,
2008), 136.
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untuk permintaan informasi yang bersifat menerangkan dalam bentuk uraian,
maka data kualitatif tersebut tidak diwujudkan dalam bentuk angka-angka
melainkan berupa sebuah penjelasan, yang menggambarkan keadaan, proses
peristiwa tertentu.*

Adapun yang menjadi Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi 2
(dua) bagian, yaitu data Primer dan data sekunder. Data Primer pada penelitian ini
adalah, Kiayi, Ustad, Santri dan Masyarakat sekitar. Sedangkan data Sekunder
meliputi buku yang relevan dengan judul penelitian, dokumen-dokumen, dan
catatan lainnya.

3. Teknik Pengumpulan Data

Adapun Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini dilakukan
dengan cara :

a. Pengamatan terlibat (participant observation) yaitu pengamatan
langsung pada obyek penelitian tanpa intervensi eksistensinya dan
terjadi interaksi antara peneliti dan informan.

b. Wawancara terbuka (open interview) dan mendalam, langkah ini
dilakukan untuk memperoleh jawaban yang tidak di batasi dari
informan. Interview merupakan proses interaksi antara pewancara dan
responden yaitu informan.!

Selain di atas, untuk lebih memperdalam dan memperluas wawasan
mengenai pesantren, peneliti juga melakukan studi pustaka, dari berbagai sumber
dan bahan yang dibutuhkan dalam melakukan penelitian ini.

Adapun subyek penelitian ini adalah pimpinan Pondok Pesantren Baitul
Hikmah Haurkuning Salopa Tasikmalaya. penelitian ini tidak menggunakan
responden tetapi memilih informan karena pendekatan penelitian ini adalah
kualitatif. Informan dalam penelitian ini adalah pimpinan Pondok, beberapa

ustadz, para santri dan beberapa alumni, serta tokoh masyarakat terkait.

*Joko Subagyo, Metodologi Penelitian dalam Teori dan Praktek ( Jakarta: Rhineka
Cipta,1997), 89.
*'Moh Nazir, Metode Penelitian, cet ke 3 (Jakarta : Ghalia Indonesia, 1988), 235
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Data yang ada kemudian dianalisis dengan menggunakan metode
deskriptif-analitis, berdasarkan pendekatan historis®®> dan  sosiologis®,
fenomologis.* Sebagai landasan filosofis dari analisis data tersebut adalah
kualitatif rasionalistik dengan metode berpikirnya menggunakan deduktif-induktif
dan atau reflektif, yaitu abstraksi dari gabungan deduktif-induktif secara mondar-
mandir melalui berpikir horizontal-devergen, berdasarkan atas landasan kualitatif
rasionalistik.*> Dalam studi literature (riset referensi) metode perpikir deduktif
dan analistis banyak dipergunakan, sebaiknya dalam studi lapangan metode
berpikir induktif dan komparatif lebih banyak dipergunakan.

4. Teknik Analisis data

Penyajian dan analisis hasil penelitian dilakukan secara kualitatif, yang
merupakan penjelasan dan ringkasan dari permasalahan-permasalahan secara rinci
dan tuntas. Hasil penelitian merupakan deskripsi tentang pelaksanaan pengajian
tersebut, karakteristik jamaah pengajian dan metode yang digunakan, serta
kaitannya dengan pendidikan Islam.

Model analisis data kualitatif mengacu kepada pendapat Miles dan
Huberman yang mengemukakan langkah analisis data yang terdiri atas tiga alur,
yakni: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hal yang samapun
diungkapkan Nasution yang mengemukakan langkah-langkah analisis data
sebagai berikut®:

a. Reduksi Data: data yang diperoleh di lapangan, ditulis/ditik dalam

bentuk uraian atau laporan terperinci. Laporan yang disusun kemudian

%Pendekatan historis yaitu memeriksa secara kritis peristiwa, perkembangan dan
pengalaman masa lalu, kemudian mengadakan intepretasi terhadap sumber-sumber informasinya.
Lihat, Kamus Research, (Bandung: Angkasa, 1984),120.

%pendekatan sosiologis yaitu melihat gejala dari aspek social, interaksi dan jaringan
hubungan social yang kesemuannya mencakup demensi sosial kelakuan manusia. Lihat Sartono
kartodirjo, Pendekatan llmu Sosial dalam Metodologi Sejarah (Jakarta: PT Gramedia Pustaka
Utama , 1990), 87.

Pendekatan fenomenologis artinya memahami arti peristiwa dan kaitannya dalam situasi
tertentu.

®Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin,
1998),47.

*®Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif (Bandung: Tarsito, 1988), 129-
130.
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direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal pokok, difokuskan pada hal-hal
yang penting dan dicarikan temanya.

b. Display Data: data yang telah diperoleh diklasifikasikan menurut pokok
permasalahan dan dibuat dalam bentuk matriks sehingga memudahkan
peneliti untuk melihat hubungan suatu data dengan data yang lainnya.

c. Mengambil Kesimpulan dan Verifikasi: peneliti membuat kesimpulan
berdasarkan data yang telah diproses melalui reduksi dan display data.

G. Kajian Pustaka
Untuk mempertajam pemahaman terhadap objek penelitian, maka penulis
melakukan studi pustaka terhadap tesis yang satu tema dengan penelitian penulis.

Setelah melakukan pencarian ditemukan beberapa literature dalam penelitian ini.

Studi pustaka tersebut merupakan hasil penelitian atau karya ilmiah sebagai

berikut:

1. Zamaksari Dhofir dalam bukunyayang berjudul Tradisi Pesantrentahun 1982
penerbit (LP3S): Sudi tentang Pandamgan Hidup Kyai. Membahas secara
rinci peranan kyai dalam memelihara dan mengembangkan paham Islam
tradisional di Jawa® yang disebutnya sebagai tradisi pesantren. Dalam
tulisannya Dhofir juga mengungkapkan adanya berbagai macam jaringan (net
work) yang sengaja diciptakan oleh para kyai sebagai upaya mempertahankan
tradisi pesantren tersebut. Jaringan : itu; antara lain berupa jaringan transmisi
ilmu sehingga membentuk geneologi intelektual, ataupun jaringan kekerabatan
melalui sistem perkawinan yang endogamous. Hal-hal demikian di jelaskan
setelah berlebih dahulu menguraikan tentang pola umum pendidikan pesantren
dan elemen-elemen pokok sebuah pesantren yang terdiri dari pondok, masjid,
pengajaran kitab-kitab klasik, santri dan kyai. Hal ini dapat membantu kita
mengenal anatomi kehidupan pesantren yang sangat rumit. Dalam kajiannya

ini  Dhofir meneliti dua pesantren yang berbeda sistem maupun

$7zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren : Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai, cet |
(Jakarta : LP3ES, 1982), 1.
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kelembagaannya yaitu pesantren Tegalsari di Kabupaten Semarang Jawa
Tengah dan pesantren Tebuireng di Jombang Jawa Timur.

2. Mastuhu yang yang berjudul Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren. Dalam
kajian ini Mastuhu berusaha meningkatkan gerak perjuangan pesantren
didalam memantapkan identitas dan kehadirannya ditengah-tengah kehidupan
bangsa yang sedang membangun ini. Menurutnya, pesantren sebagai salah
satu lembaga pendidikan Islam harus dapat menjadi salah satu pusat studi
pembaharuan pemikiran Islam. Untuk itu, ia berusaha menemukan butir-butir
positif dari sistem pendidikan pesantren yang kiranya berlu dikembangkan
dalam sistem pendidikan nasional, dan butir-butir negatif yang kiranya tidak
perlu lagi dikembangkan karena tidak sesuai lagi dengan tantangan
zamannya, serta butir-butrir mana dari sistem pendidikan pesantren yang
sekiranya perlu di perbaiki lebih dahulu sebelun dikembangkan dalam sistem
pendidikan nasional dan system pendidikan pesantren dalam menyongsong
masa depannya.*® Dengan meneliti 6 pesantren, ia menggunakan pendidikan
sosiologis-antropologis dan fenomenologis dengan harapan dapat menembus
tabir  rahasia  nilai-nilai  kehidupan  pesantren  sehingga  dapat
mengembangkannya dalam sistem pendidikan nasional.

Namun dalam kajian ini tidak di singgung pengaruh sistem pendidikan dalam
sejarah perjalanan pendidikan nasional.

3. Supriyadi dalam: tesisnya yang @ berjudul, Strategi Peningkatan Mutu
pendidikan dengan metode 'Pondok pesantren. (Studi Kiritis tentang
Manajemen di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Sunan Gunung Jati
Kismantoro Wonogiri) mengatakan bahwa Pesantren mempunyai perbedaan-
perbedaan strategi dan metode dalam meningkatkan mutu pendidikannya dan
sekaligus memepertahankan sebagaimana lembaga pendidikan dalam era

globalisasi.*®

*Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren, Seri XX, (Jakarta , INIS, 1994), 58.

%Supriyadi, Strategi Peningkatan Mutu pendidikan dengan metode Pondok pesantren.
(Studi Kritis tentang Manajemen di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Sunan Gunung Jati
Kismantoro Wonogiri), Tesis MSI, Yogyakarta :UIl, 2005, 89.
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4. Heni yuningsih, dalam artikelnya yang berjudul Pendidikan pesantren,
keberadaan pesantren merupakan merupakan hal yang istimewa karena
sebagai bagian dari pendidikan alternative yang dapat menyeimbangkan antara
pendidikan dunia dan akhirat.

Dari hasil eksplorasi penulis terhadap berbagai sumber dan bahan pustaka
tidak menemukan pembahasan yang spesifik sama dengan permasalahan yang
akan disajikan dalam penelitian ini yaitu gaya kepemimpinan dalam mengelola

pondok pesantren Baitul Hikmah Haurkuning Salopa Tasikmalaya.



